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RINGKASAN 
 

Meningkatnya kebutuhan energi akibat pertumbuhan populasi dan industri 

mendorong pencarian sumber energi alternatif yang bersih dan terbarukan. Salah 

satu solusi yang dikembangkan adalah energi berbasis hidrogen melalui proses 

elektrolisis air yang menghasilkan gas HHO (campuran hidrogen dan oksigen). 

Efisiensi elektrolisis sangat dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi larutan elektrolit 

yang digunakan, seperti NaCl dan KOH, serta material elektroda, dalam hal ini baja 

tahan karat SS316L. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan massa larutan 

elektrolit dapat meningkatkan produksi hidrogen. NaCl dengan massa 153 gram 

menghasilkan 1.509 ppm hidrogen pada variabel tinggi, sedangkan KOH dengan 

massa 147 gram menghasilkan hingga 2.320 ppm. Namun, larutan KOH juga 

menyebabkan korosi yang lebih tinggi, yaitu 0,117 gram pada variabel tinggi, 

dibandingkan dengan NaCl yang hanya 0,038 gram. Ion Cl⁻ dan OH⁻ yang 

terkandung dalam kedua larutan bersifat agresif dan dapat mempercepat kerusakan 

pada permukaan elektroda. Selain itu, letak elektroda juga memengaruhi 

produktivitas hidrogen, di mana posisi elektroda yang lebih dekat dengan sumber 

listrik meningkatkan efisiensi reaksi. Oleh karena itu, pemilihan jenis larutan dan 

pengaturan sistem elektrolisis sangat penting dalam pengembangan teknologi 

produksi hidrogen. 

 

Kata Kunci:  Elektrolisis, Elektrolisis Air, Variasi Tinggi dan Rendah Letak 

Elektroda, Larutan Elektrolit NaCl dan KOH, Stainless Steel 316L. 
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SUMMARY 
 

The increasing energy demand due to population growth and industrial 

development has driven the search for clean and renewable alternative energy 

sources. One promising solution is hydrogen-based energy through water 

electrolysis, which produces HHO gas (a mixture of hydrogen and oxygen). The 

efficiency of the electrolysis process is significantly influenced by the type and 

concentration of the electrolyte solution used, such as NaCl and KOH, as well as 

the electrode material here, stainless steel SS316L. This study shows that 

increasing the mass of the electrolyte solution enhances hydrogen production. NaCl 

with a mass of 153 grams produced 1,509 ppm of hydrogen at the high-variable 

setting, while KOH with a mass of 147 grams produced up to 2,320 ppm. However, 

KOH also caused higher corrosion levels, reaching 0.117 grams in the high-

variable setup, compared to NaCl at 0.038 grams. The Cl⁻ and OH⁻ ions in the 

electrolyte are highly reactive and contribute to electrode surface degradation. 

Furthermore, the electrode position affects hydrogen productivity, where closer 

proximity to the power source improves reaction efficiency. Therefore, the selection 

of electrolyte type and the optimization of the electrolysis system configuration are 

crucial in the development of efficient hydrogen production technology. 

 

Keywords: Electrolysis, Water Electrolysis, Electrode Position Variations (High 

and Low), NaCl and KOH Electrolyte Solutions, Stainless Steel 316L 
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